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Pandemi Covid-19 merupakan tantangan serius terhadap kesehatan 

masyarakat, sehingga membutuhkan obat baik medis maupun non-medis yang 

bisa menyembuhkan dan manstabilkan kembali kehidupan bermasyarakat. Bukan 

hanya menyerang terhadap kesehatan fisik saja, Covid-19 juga mengganggu 

terhadap kesehatan mental. Oleh karena itu, penelitian ini akan menjawab tiga 

pertanyaan yaitu: (1) Apa saja ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang mengandung term 

syifā’? (2) Bagaimana penafsiran term syifā’ dalam Al-Qur’an berdasarkan 

penafsiran ulama kontemporer? (3) Bagaimana analisis semantik Toshihiko Izutsu 

terhadap term syifā’ dalam Al-Qur’an? 

 

Penelitian ini menggunakan metode tematik term, yakni difokuskan pada 

tema syifa’ dalam Al-Qur’an. Dengan pendekatan semanti Toshihiko Izutsu 

penulis akan mengupas Bagaimana konsep yang dimaksudkan Al-Qur’an 

mengenai makna lafaz syifa’. Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka 

dengan pendekatan Semantik. Penelitian ini difokuskan pada ayat-ayat Al-Qur’an 

yaitu ayat-ayat yang mengandung lafaz syifa’. 

 

Temuan penelitian ini adalah: (1) Ayat-ayat yang mengandung lafaz syifa’ 

disebutkan sebanyak delapan kali dalam Al-Qur’an dengan menggunakan derivasi 

yang berbeda-beda, yaitu; yasyfi, yasyfîn, syifā’un, syifa’. (2) Pemaknaan term 

syifa’ dalam Al-Qur’an berfariasi sesuai konteks ayat itu sendiri. Secara umum, 

term syifa’ bermakna obat yang dapat menyembuhkan penyakit, tapi ada dalam 

beberapa ayat yang bermakna pertolongan. Juga bermakna obat baik untuk 

penyakit fisik atau non fisik. Uniknya, berdasarkan penafsiran dari ketiga mufassir 

kontemporer, Al-Qur’an juga memiliki keistimewaan sebagai penyembuh bagi 

penyakit fisik. (3) Analisis semantik atas term syifa’ dalam Al-Qur’an menurut 

Toshihiko Izutsu adalah; makna syifa’ dalam Al-Qur’an memilki arti obat yang 

pasti memberikan kesembuhan. Dari segi psikis syifa’ berupa nasihat dan Al-

Qur’an. Obat-obatan untuk mengobati penyakit fisik, termasuk juga Al-Qur’an. 

Namun sejatinya adalah, syifa’ merupakan suatu proses yang menyebabkan 

seseorang berpindah dari kondisi yang kurang baik ke kondisi yang baik atau 

sangat baik. Sembuh adalah hasil berpindahnya seseorang dari sakit, selamat atau 

ditolong adalah hasil dari pertolongan kepada orang yang hampir tergelincir 

kedalam neraka. 

 


